
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari hasil pembangunan perangkat lunak ini adalah sebagai berikut:

1. Masalah utama dari job shop scheduling problem adalah banyaknya job yang harus dijadwalkan
untuk diproses dengan urutan prioritas tertentu. Sedangkan, Particle Swarm Optimization (PSO) ti-
daklah optimal ketika menyelesaikan masalah jadwal yang semakin besar jumlah job dan mesinnya.
Hal ini disebabkan partikel-partikel dari Particle Swarm Optimization (PSO) menemukan solusi
optimal berdasarkan peluang. Semakin besar atau rumit kasus permasalahannya, semakin susah
dan kecil peluang partikel-partikel tersebut mendapatkan solusi optimal.

2. Perangkat lunak yang mengimplementasikan hyperheuristic berbasis Particle Swarm Optimization
telah berhasil dibangun.

3. Solusi untuk kasus permasalahan sederhana yang didapat setelah melakukan sejumlah iterasi sudah
mendekati bahkan mencapai solusi optimal. Hal ini dibuktikan pada saat menguji perangkat lunak
menggunakan permasalahan 2 job dan 2 mesin. Pada solusi awal, partikel 2 mendapat makespan =
15. Pada iterasi 1, partikel 1 mendapat makespan = 23. Dari sejumlah iterasi yang didapat, dapat
dibuktikan makespan terbaik adalah 15. Sedangkan semakin besar kasus permasalahan yang diuji,
solusi semakin sulit didapat. Hal ini dapat dilihat dari pengujian yang dilakukan menggunakan
permasalasahan Taillard benchmark. Jadwal baru dapat dibangun dan mendapatkan solusi setelah
dilakukan pengujian berkali-kali dengan iterasi sebanyak 100.

6.2 Saran

Saran yang dapat digunakan untuk pengembangan perangkat lunak ini lebih lanjut adalah sebagai berikut:

1. Membuat perangkat lunak yang dapat dengan cepat mengolah kasus permasalahan yang lebih
besar.

2. Mencoba menguji perangkat lunak dengan benchmark yang lain.

3. Menambah kondisi berhenti yang diterapkan pada perangkat lunak.

4. Memperbaiki pemodelan partikel yang digunakan dalam algoritma Particle Swarm Optimization.
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